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ABSTRAK 

 

Representasi kepemimpinan perempuan di tingkat desa, khususnya di Kabupaten 

Simeulue, Provinsi Aceh, masih sangat rendah dan menghadapi tantangan 

struktural serta budaya patriarki. Kondisi ini diperparah dengan Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Simeulue yang berada di bawah rata-rata 

provinsi dan nasional, mengindikasikan adanya kesenjangan signifikan dalam 

akses pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Fenomena ini memunculkan 

pertanyaan krusial mengenai efektivitas implementasi kebijakan Pengarusutamaan 

Gender (PUG) sebagai instrumen untuk mengakselerasi kesetaraan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepemimpinan seorang 

kepala desa perempuan di Desa Kampung Aie mampu menjadi motor penggerak 

implementasi PUG di tengah konteks yang menantang tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan secara efektif telah menerapkan 

strategi PUG di berbagai sektor pembangunan desa. Implementasi ini mencakup: 

(1) strategi pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pembinaan UMKM, 

kelompok menjahit, dan perkebunan PKK; (2) peningkatan keterlibatan 

perempuan dalam perumusan kebijakan yang dibuktikan dengan meningkatnya 

partisipasi dalam Musyawarah Pembangunan Desa (Musrembang); dan (3) 

peningkatan representasi perempuan dalam struktur pemerintahan desa secara 

signifikan dari 16,67% menjadi 33,33%. Keberhasilan implementasi ini didukung 

oleh faktor-faktor kunci seperti adanya regulasi Bupati Simeulue No 12 Tahun 

2024 tentang pedoman pelaksanaan gender serta dukungan kuat dari tokoh 

perempuan di masyarakat. Dampak dari implementasi PUG ini terlihat jelas pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga, terwujudnya kebijakan desa yang 

lebih responsif gender, terciptanya akses yang setara terhadap ruang publik, serta 

peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak. Secara keseluruhan, penelitian 

ini membuktikan bahwa di tengah problematika kesenjangan gender, 

kepemimpinan perempuan yang transformatif merupakan kunci efektif untuk 

mewujudkan pembangunan desa yang lebih inklusif, setara, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Pengarusutamaan Gender, Kesenjangan 

Gender, Pembangunan Desa, Simeulue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Kepemimpinan perempuan dalam politik merupakan topik yang semakin 

mendapat perhatian di Indonesia, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya kesetaraan gender dan inklusivitas dalam berbagai sektor kehidupan. 

Meski demikian, perjalanan menuju kesetaraan gender dalam politik masih penuh 

dengan tantangan dan hambatan. Perempuan sering kali harus menghadapi 

berbagai rintangan struktural dan kultural yang menghalangi partisipasi mereka 

dalam politik.
1
 

 Undang-undang Desa (No 6 Tahun 2014)
 
yang memberikan kewenangan luas 

kepada desa, ternyata masih minim dalam membahas peran perempuan. Meskipun 

UU Desa bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, perempuan 

belum menjadi fokus utama. Hal ini terlihat dari minimnya pasal yang secara 

eksplisit mengatur tentang perempuan dan kesetaraan gender. Hanya ada dua 

pasal yang dapat ditafsirkan sebagai upaya mendorong partisipasi perempuan 

dalam pemerintahan desa, yaitu: 1. Pasal 58: mendorong pertimbangan 

perempuan sebagai aparatur desa,
2
 dan 2. Penjelasan pasal 54: memasukkan 

perempuan dalam definisi “tokoh masyarakat”.
3
 Minimnya pengaturan yang 

spesifik ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam pemerintahan desa 

belum menjadi prioritas. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dan 

konkret untuk meningkatkan keterlibatan perempuan dalam pengambilan 

keputusan dan pembangunan ditingkat desa, salah satunya adalah kepemimpinan 

perempuan di kepala desa.  

 Keberadaan kepala desa perempuan di Indonesia, meskipun bukan hal 

baru akan tetapi masih menghadapi tantangan. Dalam konteks budaya yang 

didominasi nilai-nilai patriarki, perempuan yang menjadi kepala desa sering kali 

                                                 
1
 Amanda, D., Wati, E. R. K., Nurrizalia, M., Atika, R., Ayumia, W. F., & Pratiwi, A. (2024). 

Subordinasi Sebagai Bentuk Diskriminasi: Mengungkap Pola Struktural Yang Menghambat 

Kemajuan Kaum Perempuan. Kultura: Jurnal Ilmu Hukum, Sosial, Dan Humaniora, 2(5). 
2
 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (UU Desa) hlm. 31 

3
 Ibid hlm.91 



 

2 

 

menghadapi streotip gender dan keraguan terhadap kemampuan kepemimpinan 

mereka.
4
 Faktanya representasi perempuan dalam kepemimpinan desa masih 

sangat rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

dari 83,971 desa di seluruh Indonesia, hanya 5,76% yang dipimpin oleh 

perempuan, sementara 94,24% dipimpin oleh laki-laki.
5
 

 Meskipun demikian, banyak kepala desa perempuan yang berhasil 

membuktikan kemampuan mereka. Mereka mampu memimpin secara efektif dan 

membawa perubahan positif bagi desa, termasuk peningkatan kualitas hidup 

perempuan dan pembangunan desa secara keseluruhan. Contoh nyata dari 

kontribusi mereka adalah melalui program-program seperti sosialisasi dan 

pelatihan bagi ibu-ibu PKK. Melalui kegiatan ini, perempuan di desa 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang memberdayakan mereka untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan masyarakat dan pemerintahan desa.
6
 

Selain itu, kepala desa perempuan sering kali menggunakan strategi komunikasi 

yang efektif. Mereka memahami kebutuhan masyarakat, menyusun pesan yang 

logis, dan mudah dipahami, serta memanfaatkan berbagai media untuk 

menyebarkan informasi. Strategi ini membantu mereka membangun kepercayaan 

dan kolaborasi yang kuat dengan masyarakat desa. 

 Di Indonesia terdapat 10 provinsi dengan persentase kepala desa 

perempuan terbanyak yaitu provinsi Maluku:40,63%, Sulawesi Utara:39,76%, DI 

Yogyakarta:39,76%, Sumatera Selatan:25,29%, Kalimantan Utara:23,53%, 

Sulawesi Tengah:21,89%, Sumatera Utara:21,86%, Kalimantan Selatan:21,21%, 

Kalimantan Barat:20,88% dan Gorontalo:20,83%. Dari data tersebut Aceh tidak 

termasuk dalam 10 besar persentase kepala desa perempuan.
7
 

                                                 
4
 Zahrah Sausan Qizaz Rizqi, dkk. Kepemimpinan Perempuan: Perintegrasian Isu Gender di Desa 

Togean Wilayah Indonesia Timur - Sulawesi Tengah. Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 06, No. 02, September 2024. 
5
 https://goodstats.id/article/meninjau-statistik-kepala-desa-di-indonesia-2021-rKpxA 

6 
Ivana Septia Maharani, Alifian Nugraha, Rendi Kusuma Pratama. Optimalisasi Peran 

Kepemimpinan Perempuan Dalam Membangun Kesetaraan Gender. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Nusantara (JPkMN) Vol. 5 No. 3, 2024 
7
https://databoks.katadata.co.id/politik/statistik/8ca1456deeda509/ini-provinsi-dengan-persentase-

lurah-perempuan-tebanyak-nasional-pada-2021 

https://goodstats.id/article/meninjau-statistik-kepala-desa-di-indonesia-2021-rKpxA
https://databoks.katadata.co.id/politik/statistik/8ca1456deeda509/ini-provinsi-dengan-persentase-lurah-perempuan-tebanyak-nasional-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/politik/statistik/8ca1456deeda509/ini-provinsi-dengan-persentase-lurah-perempuan-tebanyak-nasional-pada-2021
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 Meskipun Aceh memiliki sejarah kepemimpinan perempuan, stigma 

terhadap perempuan sebagai pemimpin masih menjadi persoalan. Sistem sosial 

budaya Aceh yang cenderung patriarki menjadi penyebab utama stigma ini terus 

bertahan. Secara historis, kepemimpinan desa di Aceh didominasi oleh laki-laki. 

Eka Srimulyani (2011) mencatat bahwa lebih dari 6.000 desa di Aceh, kurang dari 

10 desa yang dipimpin oleh perempuan. Namun, seiring waktu jumlah kepala desa 

perempuan di Aceh mulai meningkat. Beberapa contohnya antara lain: 1.Banda 

Aceh: Yusnia kepala desa perempuan pertama di Banda Aceh, memimpin Desa 

Cot Mesjid Kecamatan Lueng Bata. 2. Aceh Tamiang; terdapat 4 kepala desa 

perempuan dari jumlah total 213 desa;
8
 3.Singkil ; 7 Kepala desa perempuan dari 

37 orang yang di lantik.
9
 4 Kecamatan Blangpidie, Kabupaten Abdya terdapat 1 

kepala desa perempuan tergolong muda.
10

 5. Aceh Besar; memiliki 3 kepala desa 

perempuan, 6.Ainal Mardiah satu-satunya kepala desa perempuan di Aceh Barat
11

 

7. Dan Simeulue memiliki 2 orang kepala desa perempuan. 

Untuk menjelaskan kepemimpinan kepala desa perempuan, maka menarik 

untuk menelusuri studi kasus di Simeulue. Kabupaten Simeulue menunjukkan tren 

Indeks Pembangunan Desa (IPD) yang semakin menurun, yaitu dalam kurun 

waktu 2018-2024 sebesar 0,6695.
12

 Penurunan IPD ini mengindikasikan adanya 

potensi masalah seperti penurunan kualitas hidup masyarakat, peningkatan 

kemiskinan, gangguan pada sektor pendidikan dan kesehatan, serta kesenjangan 

sosial yang menghambat terwujudnya potensi desa. Ditambah lagi Indeks 

Pembangunan Gender (IPG) di Simeulue berada di bawah rata-rata nasional (rata-

rata nasional 91, 85) dan paling rendah dibandingkan kabupaten/kota lainnya di 

Aceh sebesar 79.78.
13
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  Di Kabupaten Simeulue representasi perempuan dalam kepemimpinan 

desa sangat rendah. Hanya dua perempuan yang berhasil menjadi kepala desa 

sejak pemilihan kepala desa dilaksanakan yaitu kepala desa di desa Sital pada 

tahun 2019 dan kepala desa Kampung Aie pada tahun 2022. Rendahnya angka ini 

mengindikasikan adanya hambatan struktural dan kultural yang signifikan, yang 

berakar pada kuatnya budaya patriarki dan streotip gender. Meskipun demikian, 

studi kasus di Desa Sital Kecamatan Teupah Barat, menunjukkan bahwa 

kepemimpinan perempuan dapat berhasil, bahkan dalam konteks yang menantang. 

Kepala desa perempuan disana mampu memimpin secara efektif, meskipun 

menghadapi keterbatasan sumber daya dan infrastruktur.
14

 

 Sedangkan pada Desa Kampung Aie sebelum Ibu Lasminidar memimpin, 

Kampung Aie dikenal dengan tradisi kepemimpinan yang didominasi oleh laki-

laki di bawah pimpinan Bapak Riswandi. Keputusan seringkali diambil 

berdasarkan musyawarah para tokoh adat dan sesepuh desa, yang mayoritas 

adalah laki-laki. Pembangunan fisik menjadi fokus utama, dengan proyek-proyek 

seperti perbaikan jalan dan irigasi yang gencar dilakukan. Namun, partisipasi 

perempuan dalam pengambilan keputusan sangat minim, dan isu-isu seperti 

kesehatan ibu dan anak, serta pemberdayaan perempuan, kurang mendapat 

perhatian yang memadai. Serta  gaya kepemimpinannya cenderung konservatif 

dan kurang terbuka terhadap inovasi dari luar. 

Setelah Ibu Lasminidar terpilih sebagai kepala desa, terjadi perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek. Beliau membawa angin segar dengan 

pendekatan yang lebih inklusif dan partisipatif, dengan mengintegrasikan 

Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam setiap kebijakan dan program 

pembangunan desa. Partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan 

meningkat, dan isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak serta 

pemberdayaan perempuan jauh mendapatkan perhatian. Dengan demikian, 

Kampung Aie mengalami transformasi menuju masyarakat yang lebih inklusif 
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dan berkeadilan gender. Ditambah lagi belum banyak Kab/Kota yang menekankan 

pengarusutamaan gender di level desa.  

 Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah strategi untuk mengintegrasikan 

perspektif gender dalam setiap kebijakan dan program pembangunan untuk 

mencapai kesetaraan dan keadilan gender. Di Indonesia, PUG telah diadopsi 

melalui Inpres No. 9 Tahun 2000 dan didukung oleh peraturan Kemendagri No. 

15/2008 dan No. 67/2011. Implementasi PUG di Indonesia mencakup program 

seperti Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P3A), yang bertujuan meningkatkan 

kualitas hidup perempuan dan anak melalui pemberdayaan ekonomi, sosial, dan 

politik. Di Aceh, terdapat Qanun No 6 Tahun 2009 tentang Pemberdayaan dan 

Perlindungan Perempuan sebagai salah satu pilar penting dalam agenda 

pembangunan daerah, dan Peraturan Gubernur No 6 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Perencanaan dan Penganggaran  Responsif Gender pada 

satuan kerja perangkat Aceh. Sementara Kabupaten Simeulue memiliki Peraturan 

Bupati No. 12 Tahun 2024 tentang pedoman pelaksanaan PUG di Kabupaten 

Simeulue. Salah satu pasal pada aturan tersebut yaitu pasal 19 menyebutkan 

tentang pelaksanaan PUG di desa. Secara teori, PUG bertujuan untuk menciptakan 

kesetaraan akses dan kesempatan bagi perempuan, yang seharusnya mendukung 

kepemimpinan perempuan.
15

  

 Maka kesenjangan yang mencolok antara rendahnya representasi 

perempuan dalam kepemimpinan kepala desa di Kabupaten Simeulue dan adanya 

kerangka kebijakan Pengarusutamaan Gender (PUG) menimbulkan pertanyaan 

krusial tentang efektivitas implementasi PUG. Oleh karena itu, penelitian tentang 

"Implementasi Pengarusutamaan Gender dalam Kepemimpinan Kepala Desa 

Perempuan pada Desa Kampung Aie, Kecamatan Simeulue Tengah, Kabupaten 

Simeulue, Provinsi Aceh" menjadi sangat relevan untuk dilakukan, guna 
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memahami lebih jauh bagaimana PUG diimplementasikan dalam konteks 

kepemimpinan perempuan di tingkat desa. 

 

1.2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam apakah kehadiran 

perempuan sebagai pemimpin desa di Kampung Aie, Kabupaten Simeulue, Aceh, 

telah mendorong implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) yang lebih 

efektif dan berdampak pada peningkatan kesetaraan gender di desa. Penelitian ini 

juga akan menganalisis strategi dan kebijakan yang diterapkan oleh pemimpin 

perempuan dalam mengintegrasikan perspektif gender ke dalam semua aspek 

pembangunan desa, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan dan 

partisipasi perempuan di desa. 

1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana strategi dan dampak implementasi Pengarusutamaan Gender 

(PUG) oleh Kepala Desa Perempuan di Desa Kampung Aie dalam 

pembangunan desa? 

2. Apa saja faktor pendukung yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan 

Kepala Desa perempuan dalam implementasi Pengarusutamaan Gender 

(PUG) di Desa Kampung Aie? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis strategi dan implementasi kebijakan 

Pengarusutamaan Gender (PUG) yang dijalankan oleh Kepala 

Desa Perempuan di Desa Kampung Aie pada berbagai sektor 

pembangunan desa. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung yang 

mempengaruhi efektivitas kepemimpinan Kepala Desa perempuan 

dalam implementasi pengarusutamaan gender (PUG) di Desa 

Kampung Aie. 
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3.  Menilai efektivitas implementasi PUG dalam mewujudkan 

perubahan menuju kesetaraan gender di Desa Kampung Aie. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan baik, baik itu 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat mendukung pengaruh dalam 

penelitian dan memperluas teori tentang kebijakan yang efektif 

serta adanya strategi yang membantu menganalisis kebijakan dan 

program untuk memastikan bahwa mereka responsif terhadap 

kebutuhan perempuan dan laki-laki melalui gender 

mainstreaming/pengarusutamaan gender. 

b. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini dapat berkontribusi kepada 

pemerintah daerah mengenai peningkatan partisipasi perempuan 

dalam pengambilan keputusan di tingkat desa Kampung Aie. Serta 

dapat membantu mengembangkan indikator gender yang dapat 

digunakan untuk memantau kemajuan dalam mencapai kesetaraan 

gender. 

 

 

 

 

 

 

 

 


